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ABSTRACT 
This study aims to determine the implementation of curriculum management at SMK Werdhi 
Sila Kumara Silakarang in Singapadu Kaler Village. In this study the approach used is 
management-oriented evaluation approach (EBM) with the evaluation model is the CIPP 
model. Data collection was carried out using questionnaires, interviews, and documentation. 
Based on the quantitative analysis conducted, it is known that the implementation of curriculum 
management from planning, implementing, evaluating, and supervising is included in the very 
effective category. Through planning, the principal of SMK Werdhi Sila Kumara Silakarang 
together with the Curriculum Development Team compiled a curriculum program starting from 
the semester program, annual program, syllabus, Learning Implementation Plan, learning 
materials and learning media needed for one school year. While in organizing, the school 
prepares a curriculum that is relevant to national education goals and adapted to regional 
needs. These programs are then well introduced and implemented by teachers and students. In 
order for these programs to be implemented well, supervision and evaluation are carried out. 
 





dasar bagi pengembangan kepribadian 
dan kemampuan profesional, yang akan 
menentukan kualitas insan dan sumber 
daya manusia suatu bangsa. Pemerintah 
senantiasa berupaya melakukan evaluasi 
kurikulum dan berupaya 
menyempurnakan dari penetapan 
kurikulum sebelumnya.  Maka bisa 
dikatakan bahwa kurikulum merupakan 
alat yang sangat penting bagi 
keberhasilan suatu pendidikan, 
kurikulum bisa dikatakan sebagai 
jantung pendidikan jika suatu jantung 
itu bisa berjalan dengan baik maka 
seluruh badan pun akan berjalan dan 
berfungsi dengan baik. Oleh karenanya,  
pemerintah melalui Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan perlu 
menetapkan dan mengembangkan 
kurikulum pendidikan yang telah ada 
menjadi lebih baik lagi sehingga dapat 
memberikan dampak yang positif. 
Manajemen kurikulum menjadi 
penting untuk diteliti karena manajemen 
kurikulum berhubungan dengan 
pelaksanaan manajemen peningkatan 
mutu berbasis sekolah. Menurut Qomar, 
manajemen kurikulum sebenarnya 
menekankan pada strategi pengelolaan 
proses pembelajaran secara efektif dan 






Di tahun belakangan ini, orang tua 
lebih dominan yang mempercayakan 
pendidikan anak-anaknya pada 
sekolah/lembaga pendidikan yang 
menawarkan nilai tambah berupa skill 
atau ketrampilan khusus. Sehingga di 
lembaga pendidikan diikuti dengan 
munculnya sekolah-sekolah kejuruan 
baru berdiri yang berasal dari pihak 
swasta ataupun sekolah negeri. Ini 
memperlihatkan bahwa kecenderungan 
masyarakat pada umumnya dan di 
Kabupaten Gianyar khususnya 
menginginkan anak-anak mereka kelak 
setelah menamatkan sekolah menengah 
atas mampu terjun ke dunia kerja.  
Di Kabupaten Gianyar sekolah-
sekolah kejuruan atau SMK menjadi 
sekolah favorit yang digandrungi anak-
anak SMP (Sekolah Mengengah 
Pertama) yang ingin melanjutkan ke 
jenjang berikutnya. Hal tersebut 
dikarenakan di wilayah Kabupaten 
Gianyar merupakan wilayah yang 
potensial menyerap tenaga kerja 
terampil yang dihasilkan oleh sekolah-
sekolah kejuruan mengingat Gianyar 
merupakan daerah tujuan wisata. 
Terdapat 25 Sekolah Kejuruan /SMK 
yang beroperasional di wilayah 
Kabupaten Gianyar. Dalam 
pelaksanaannya sekolah-sekolah 
tersebut bersaing dalam hal mutu dan 
kualitas out put dari peserta didik,hal ini 
tidak bisa didapatkan jika pengelolaan 
manajemen kurikulum yang ada di 
sekolah masih rendah. Maka dari hal 
tersebutlah, penerapan manajemen 
kurikulum pada lembaga pendidikan 
sangat diperlukan untuk mendapatkan 
kualitas sumber daya yang bersaing. 
Salah satu sekolah yang terbilang 
terkenal  di wilayah Gianyar Desa 
Silakarang yaitu Sekolah Menengah 
Kejuruan Werdhi Silakumara 
Silakarang . Sekolah ini baru berdiri 
selama 12 tahun ini sudah mampu 
menarik hati masyarakat di wilayah 
Desa Silakarang dan  telah memiliki 
659 siswa dan memiliki angkatan 
alumni berjumlah 176 siswa. 
Berdasarkan hasil observasi 
pendahuluan di SMK Werdhi Sila 
Kumara Silakarang pada tanggal 20 
Juni 2015 bahwa sekolah yang berbasis 
pariwisata tersebut sangat diminati dan 
menjadi salah satu sekolah pilot project 
di Bali. Keberlangsungan SMK Werdhi 
Sila Kumara Silakarang  ini tidak akan 
lepas dari adanya kurikulum guna 
mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. Kurikulum seperti apakah 
yang dikembangkan di sekolah tersebut 
sehingga mampu bersaing dengan 
sekolah lainnya yang lebih dahulu 
berdiri di sekitar wilayah Desa 
Silakarang.   
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
peneliti akan melakukan penelitian 
tentang bagaimana pelaksanaan  
manajemen kurikulum di SMK Werdhi 
Sila Kumara Silakarang di Desa 
Singapadu Kaler.  
 
Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini untuk mengetahui: 
1. Mengetahui perencanaan 
kurikulum di SMK Werdhi Sila 
Kumara Silakarang  
2. Mengetahui pengorganisasian  
kurikulum di SMK Werdhi Sila 
Kumara Silakarang  
3. Mengetahui pelaksanaan 
kurikulum di SMK Werdhi Sila 
Kumara Silakarang  
4. Mengetahui evaluasi kurikulum 






5. Mengetahui kendala apa saja 
yang dihadapi dalam proses 
manajemen kurikulum serta  
solusi apa yang diterapkan 
dalam mengatasi kendala 
manajemen kurikulum  di SMK 
Werdhi Sila Kumara Silakarang. 
 
 
METODE PENELITIAN   
 
Jenis Penelitian 
 Pendekatan pengumpulan data 
menggunakan pendekatan objektivisme 
dan subjektivisme, karena selain 
berpedoman pada hasil yang telah 
dicapai, data yang telah tersedia dalam 
suatu dokumen yang telah disusun 
secara sistematis  dan ilmiah, juga 
berdasarkan hasil wawancara terencana 
dan terprogram serta kuesioner kepada 
subjek penelitian mengenai persepsi dan 
masalah-masalah yang timbul, solusi 
yang diambil serta menganalisa hasil 
evaluasi internal yang telah dilakukan. 
Secara metodologis, penelitian 
ini termasuk penelitian evaluatif karena 
berorientasi pada analisis berdasarkan 
pendekatan evaluasi program yang 
berorientasi pada pengelolaan suatu 
program yaitu suatu gambaran yang 
menunjukkan prosedur dan proses 
pelaksanaan program, selain itu juga 
menganalisis Kualitas program dengan 
variabel-variabel dalam acuan dengan 
Model CIPP yang dikonfirmasikan 
dengan target sasaran yang merupakan 
acuan (standar) suatu program. 
Populasi dan Sampel 
Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah teknik sensus 
studi, yaitu Penelitian yang 
menggunakan seluruh anggota populasi 
disebut sampel total atau sensus 
(Arikunto, 1995). Pada peneletian 
semacam ini, Dantes (dalam Kartana, 
2009:103) juga menyebutkan sebagai 
penelitian sensus atau studi sensus, 
sebab penelitian ini meneliti seluruh 
subjek yang menjadi anggota populasi, 





Metode Pengumpulan Data 
 
 Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Menurut Hidayat (2008:206), 
“observasi sebagai salah satu 
metode atau cara untuk 
memperoleh data yang akurat 
dengan jalan mengadakan 
pengamatan langsung ke obyek 
penelitian”. Dalam hal ini 
pengamatan dilakukan pada 
proses pelaksanaan 
pembelajaran di dalam kelas. 
2. Dokumentasi adalah teknik 
pengumpulan data dengan cara 
membaca, mengamati, mengolah 
data yang menunjang penelitian 
(Sastrawati, 2018). Dalam hal 
ini mencermati silabus dan RPP 
yang dibuat pendidik kelompok 
semua  mata pelajaran , 
penilaian hasil belajar, dokumen 
pengawasan pembelajaran, 
nama-nama guru mata 
pelajajaran di SMK Werdhi Sila 
Kumara. 
3. Dalam Buku Metode Penelitian 
Pendidikan mengemukakan 
bahwa “Kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada  





(Sugiyono, 2014:199). Dalam 
penelitian ini menggunakan 
kuesioner untuk menggali 








Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul dan diolah atau 
diproses, selanjutnya dianalisis secara 
deskriptif yang dibantu dengan analisis 
komputer program Microsoft Exel.  
Dalam analisis data pada masing-
masing variabel latar, masukan,proses, 
dan produk diarahkan pada aplikasi 
kurve normal. Data yang berada diatas 
atau disebelah kanan daerah penerimaan 
diberi tanda positif (+), sebaliknya data 
yang berada disebelah kiri atau bawah 
daerah penerimaan diberi tanda negatif 
(-). Untuk menentukan skor pada 
masing-masing variabel, dihitung 
dengan menggunakan rumus T-score. 
Jika T > 50 adalah positif (+), dan T ≤ 
50 adalah negatif (-). Jika jumlah skor 
positifnya lebih banyak atau sama 
dengan jumlah skor negatifnya berarti 
hasilnya positif 
    skorskor , begitu 
sebaliknya jika jumlah skor positifnya 
lebih kecil daripada jumlah skor negatif 
maka hasilnya adalah negatif
    skorskor  . Hasil 
analisis data disajikan dalam bentuk 
tabel dan grafik histogram. 
Untuk menentukan kualitasproses 
pembelajaran ditinjau dari standar 
proses dilakukan analisis terhadap 
variebel latar, masukan, proses dan 
produk melalui analisis kuadran model 
“Glickman” (1981) yang terbagi dalam 
empat kuadran. Apabila hasil analisis 
data menunjukan semua hasilnya positif 
(+) berada pada kuadran menunjukan 
semua hasilnya negatif (-) berada pada 
kuadran IV yang artinya “Tidak 
Efektif”. Apabila hasil analisis data, tiga 
variabel menunjukan hasil positif, maka 
berada pada kuadran II yang artinya 
“Cukup Efektif”. Sedangkan apabila 
hasil analisis data, dua variabel atau 
satu variabel menunjukan hasil negatif, 
maka berada pada kuadran III yang 
artinya “Kurang Efektif”. 
 Berdasarkan hal tersebut diatas, 
keEfektifan pelaksanaan  program 
pengembangan diri pada SMK Werdhi 
Sila Kumara diklasifikasikan menjadi 4 
kategori. Empat kategori keefektifan di 
maksud adalah seperti berikut ini. 
(1) Kategori “Efektif” yakni berada 
pada kuadran I, yaitu apabila 
keempat variabel yang dianalisis 
masiing-masing menunjukan 
hasil positif  
(+ + + +). 
(2) Kategori “Cukup Efektif” yakni 
pada kuadran II, yaitu apabila 
dari keempat variabel yang 
dianalisis tiga variabel 
diantaranya menunjukan hasil 
positif (+ + + - ,atau+ + + - + 
,atau+ - + + ,atau- + + + ). 
(3) Kategori “Kurang Efektif” yakni 
pada kuadran III, yaitu apabila 
dari keempat variabel yang 
dianalisis,satu atau dua variabel 
diantaranya menunjukan hasil 
negatif (+ + - - ,atau + - + - ,atau 
- + - + ,atau - - + + ).atau(+ - - - 
,atau - + - - ,atau - - + - ,atau- - - 
+ ). 
(4) Kategori ‘Tidak Efektif” yakni 
pada kuadran IV, yaitu apabila 






menunjukan hasil negatif (- - - -
). 
 Untuk lebih jelasnya, empat 
kategori keefektifan pelaksanaan 
manajemen kurikulum pada SMK 
Werdhi Sila Kumara dapat digambarkan 





Hasil analisis data 
Tabel 4.11 Rekapitulasi Hasil 
Perhitungan Masing-




Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 
bahwa kualitas manajemen kurikulum 
pada SMK Werdhi Sila Kumara 
Silakarang ternyata siap (+ + + +). 
Temuan studi evaluatif bahwa kualitas 
manajemen kurikulum dalam proses 
pembelajaran ditinjau dari standar 
proses pada SMK Werdhi Sila Kumara 
Silakarang ternyata efektif, itu 
dikarenakan variabel konteks ditemukan 
pada kategori efektif (+), variabel input 
efektif (+), variabel proses efektif (+), 
dan variabel hasil efektif (+). Jadi pada 
dasarnya semua komponen siap.  
 
Implikasi Penelitian 
Dari pembahasan hasil 
penelitian dan simpulan, bahwa kualitas 
proses pembelajaran ditinjau dari 
standar proses pada SMK Werdhi Sila 
Kumara Silakarang akan efektif jika 
berfungsinya secara efektif konteks, 
input, proses dan produk. Dengan 
demikian temuan studi evaluatif ini ini 
dapat memberikan kontribusi yang 
positif bagi pemerintah, penyelenggara 
program dan guru. Oleh karena itu, agar 
program pembekalan efektif, maka 
variabel konteks, input, proses dan 
produk harus diperhatikan. 
Implikasi praktis yang dapat 
dikembangkan dari hasil studi evaluatif 
ini tidak terbatas pada kualitas proses 
pembelajaran ditinjau dari standar 
proses pada SMK Werdhi Sila Kumara 
Silakarang, akan tetapi dapat diterapkan 
pada SMK-SMK yang lain yang 
memiliki karakteristik yang relatif sama 
dengan subjek penelitian ini, tergantung 
pada kualitas fungsi konteks, input, 








No. Dimensi  
Frekuensi 
Keter





35 25 + Positif 
2. Pelaksanaan 
Kurikulum 
29 31 - Negat
if 




32 28 + Positif 
4. Pengwasan Proses 
Pembelajaran 
Sesuai Kurikulum 
27 33 - Negat
if 
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